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ABSTRAK

Tipe penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah yuridis normatif
(legal research), dengan menggunakan pendekatan masalah pendekatan
perundang-undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conceptual
approach), dan pendekatan kasus (case approach). Permasalahan dalam tesis ini
yaitu: bagaimana keterangan saksi korban yang masih dibawah umur dalam
memberikan kesaksian sebagai alat bukti dan bagaimana ratio decidendi putusan
pengadilan terkait kedudukan keterangan saksi korban yang masih dibawah umur.

Anak yang perposisi sebagai saksi dalam perkara pidana akan
mendapatkan jaminan perlindungan hukum yakni berupa jaminan keselamatan
baik fisik, mental, maupun sosial dan memiliki akses terhadap informasi
mengenai perkembangan perkara. Anak sebagai saksi harus mendapatkan haknya
berdasarkan kepentingan terbaik anak dan penghargaan terhadap anak, Seperti
yang diatur dalam Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak. Keterangan saksi anak di bawah umur tidak mempunyai
nilai sebagai alat bukti, oleh sebab itu tidak mempunyai kekuatan pembuktian
akan tetapi dapat dipakai sebagai petunjuk atau tambahan alat bukti sah lainnya
ataupun menambah keyakinan hakim. Ditegaskan dalam KUHAP Pasal 185 ayat
(7) bahwa, Keterangan dari saksi yang tidak disumpah meskipun sesuai satu
dengan yang lain, tidak merupakan alat bukti namun apabila keterangan itu sesuai
dengan keterangan dari saksi yang disumpah dapat dipergunakan sebagai
tambahan alat bukti yang sah. Agar keterangan saksi tanpa disumpah dapat dipakai
untuk menguatkan keyakinan hakim maka harus memenuhi syarat-syarat Harus
ada lebih dahulu alat bukti yang sah, Sekurang-kurangnya terdapat dua alat bukti
yang sah, Adanya persesuaian antara keterangan tanpa disumpah dengan alat bukti
yang sah.

Didalam perkara Nomor. 411/Pid.Sus/2015/PN.Kpn., yang menjadi saksi
korban adalah seorang anak yang berusia 15 tahun. Menurut Pasal 171 huruf a
KUHAP, patokan standar anak yang kompeten adalah 15 tahun keatas. Saksi
korban yang masih anak-anak memeberikan keterangan dibawah sumpah,
sehingga keterangannya dapat dijadikan alat bukti yang sah. Saksi korban dalam
perkara yang diputus oleh  pengadilan negeri  kabupaten  kediri
Nomor.20/Pid.Sus/Anak/2015/PN.Gpr adalah saksi Lailatul Musfiroh yang lahir
pada tanggal 8 Pebruari 2003 dan masih berusia 12 tahun. Pada saat memberikan
keterangan dimuka sidang, saksi Lailatul Musfiroh disumpah terlebih dahulu,
padahal saksi korban masih tergolong anak-anak disini kita dapat melihat bahwa
majelis hakim telah melanggar ketentuan KUHAP. Padahal boleh saja saksi
korban yang masih dibawah umur memberikan keterangan dipersidangan tanpa
disumpabh.

Kata Kunci: Saksi Dibawah umur, Perlindungan Hukum Saksi Dibawah Umur,
dan Putusan Hakim.
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ABSTRACT

This type of research used in this thesis is a normative juridical (legal
research), using the approach of the problem approach law (statute approach), the
conceptual approach (conceptual approach), and the approach of the case (case
approach). Problems in this thesis are: how witness testimony that the victim was
under the age of testifying as evidence and how the ratio decidendi court judgment
on the position of the testimony of victims who are still minors.

Children who as a witness in a criminal case will get legal protection in the
form of a guarantee the safety of both the physical, psychiatric, and social and
have access to information regarding the development of the case. Children as
witnesses should get their rights under the child's best interests and respect for the
child, As stipulated in Law Number 11 of 2012 on Sistem Peradilan Anak.
Witness testimony minors have no value as evidence, and therefore do not have
the strength of evidence but can be used as additional instructions or other valid
evidence or add to the judge's conviction. Affirmed in Article KUHAP 185 verse
(7) that, description of witnesses who are not sworn although in keeping with one
another, do not constitute evidence but if the information is in accordance with the
sworn testimony of witnesses who can be used as additional legitimate evidence.
That information without a sworn witness can be used to strengthen belief of
judges then must meet the requirements must be first legal evidence, at least there
are two valid evidence, existence of a rapprochement between the sworn
testimony without valid evidence.

In case Number. 411 / Pid.Sus / 2015 / PN.Kpn., Who witnessed the victim
is a child who is 15 years old. According to Article 171 letter a KUHAP, a
standard benchmark competent child is 15 years or older. Witness victims who are
still children give testimony under oath, so that his statement could be used as
legal evidence. Victim witness in cases decided by the district court district kediri
Number. 20/Pid.Sus/Anak/2015/PN.Gpr i1s Laylatul Musfiroh witness who was
born on February 8, 2003 and was 12 years old. At the time of trial testimony in
advance, witness Laylat Musfiroh sworn beforehand, when the witnesses are still
classified as children here we can see that the judges had violated the provisions
of the Criminal Procedure Code. Though okay witnesses who are still minors
testify in court without being sworn.

Keywords: Under age Witness, Underage Witness Protection Law, and the
Decision of Judge.
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